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SUMMARY 

 

KRISTIANUS POLKANO Response of Several Shallot Varieties (Allium cepa L.) 

To Polyculture Systems with Oil Palm (Supervised by M. UMAR HARUN and 

ERIZAL SODIKIN). 

This study aims to determine which varieties of shallot plants can grow good 

in the   polycuture system with oil palm. This research had been carried out from 

October 2023 to November 2023, on the Indralaya oil palm research of the Faculty 

of Agriculture, University of Sriwijaya. The study was conducted using a 

randomized block design (RBD) with five varieties consisting of Padang (v1), 

Brebes (v2), Pakistan (v3), Bima (v4), Nganjuk (v5). Based on observated during 

research were average air temperature was 38°C, the air humidity has an average 

was 68.17% and the light intensity has an average  was 157,704 (lux). All shallots 

varieties didn’t produce bulbs. This was because all varieties of shallots were 

thoroughly influenced by the ecological conditions of polyculture such as air 

temperature, air humidity and light intensity. Onion varieties of Pakistani origin had 

good growth. Meanwhile, shallot cultivation in a polyculture system with oil palm 

is not signification to oil palm. 
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RINGKASAN 

 

KRISTIANUS POLKANO Respon Beberapa Varietas Tanaman bawang Merah 

(Allium cepa L.) Terhadap Sistem Polikultur dengan Tanaman Kelapa Sawit 

(Dibimbing oleh M. UMAR HARUN and ERIZAL SODIKIN). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan varietas tanaman bawang merah 

apa yang dapat tumbuh dengan baik pada sistem polikutur dengan kelapa sawit. 

Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Oktober 2023 hingga November 2023, 

di kebun riset kelapa sawit Indralaya Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Penelian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 5 varietas yang terdiri dari Varietas Padang (v1), Varietas Bima (v2), 

Varietas Pakistan (v3), Varietas Brebes (v4), Varietas Nganjuk (v5). Berdasarkan 

pengamatan selama pada bulan oktober terdapat rerata pada suhu udara 38°C, pada 

kelembaban udara memiliki rerata  68.17% dan pada intensitas cahaya memiliki 

rerata 157704 (LUX). Semua varietas bawang merah tidak menghasilkan umbi. Hal 

itu disebabkan semua varietas bawang merah secara menyeluruh dipengaruhi oleh 

kondisi ekologis polikultur seperti suhu udara, kelembaban udara dan intensitas 

cahaya. Varietas bawang merah asal pakistan memiliki pertumbuhan yang baik. 

Sementara itu, budidaya bawang merah pada sistem polikultur dengan kelapa sawit, 

tidak berpengaruh nyata terhadap kelapa sawit. 

Kata Kunci : Bawang Merah, Varietas, Polikultur, Kelapa Sawit   
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang 

Komoditas sayuran yang memiliki gizi tinggi salah satunya yaitu bawang 

merah. Komoditas ini biasanya digunakan sebagai bahan pelengkap bumbu masak 

dan bahan baku untuk obat-obatan, yang memiliki banyak vitamin serta berperan 

sebagai activator enzim didalam tubuh. (Winarto et al., 2010). Sebagai salah satu 

tanaman hortikultura, tanaman bawang merah semakin dapat banyak perhatian 

dikalangan masyarakat maupun pemerintahan, dalam kurung waktu belakangan ini 

bawang merah menjadi enam besar komoditas sayuran yang diekspor dalam bentuk 

sayuran segar maupun yang sudah diolah menjadi produk bawang goreng. 

 Polikultur merupan sisten penanaman dua atau lebih jenis tanaman yang 

berada disatu areal tanam. Dalam sistem polikultur ini hasil yamg diperoleh akan 

lebih baik dikarenakan kegagalan dalam satu tanaman dapat di minimalisir dengan 

tanaman lainnya. Dengan menggunakan sistem ini unusr hara yang berada didalam 

tanah sebagai penunjang pertumbuhan dan produktivitas suatu tanaman. (Siregar, 

2021). 

Sistem tumpang sari salah satu alternatif pendapatan produksi dengan 

tanaman sela, pertumbuhan tanaman sawit tidak terganggu, dan residu tanaman sela 

dapat membantu suplai hara dan menjadi sumber bahan organik bagi tanaman sawit. 

Tanaman semusim yang biasanya berpotensi tumbuh dengan baik sebagai tanaman 

sela yaitu bawang merah, padi, kacang tanah, jagung, dan semangka. ( Rahmandari, 

2020). 
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Beberapa varietas tanaman bawang merah ditahun 2011 telah dilepaskan 

oleh Balai penelitian sayuran, Adapun beberapa varietas itu diantaranya Pikatan, 

Mences, Trisula, dan Pancasona. Varietas tersebut telah diuji daam musim 

penghujan maupun kemarau dengan produksi yang tinggi, (Mehran et al., 2016). 

 Jarak tanam dalam penanaman bawang merah sangat menjadi perhatian 

dalam limgkungan tumbuhnya tanaman. Banyaknya jumlah tanaman yang tumbuh 

dipengaruhi dengan sistem jarak tanam semakin rapat jarak tanam semakin tinggi 

jumlah populasi tanaman sehingga kompetisi tanaman satu dengan yang lain 

meningkat. Pada pola tanaman polikultur jarak tanam yang ideal untuk tanaman 

bawang merah yaitu 25 cm x 25 cm. (Putra 2010). 

 Gawangan mati adalah areal yang digunakan untuk menumpuk pelepah 

kelapa sawit. Pelepah yang ditumpuk merupakan pelepah hasil pruning dan pelepah 

setelah melakukan pemanenan. Tanah pada gawangan mati memiliki unsur hara 

yang cukup dikarenakan banyaknya bahan organik. Gawangan mati akan membuat 

tanah dibawahnya menjadi lembab sehingga gawangan mati akan menjadi tempat 

bersarangnya bagi hama dan penyakit. Pemanfaatan gawangan mati kelapa sawit 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas sehingga, dalam 

satu areal lahan dapat menghasilkan dua jenis produksi. Hasil penelitian (Hayadi et 

al., 2012). menyatakan bahwa pada sawit berumur 15 tahun memiliki C-organik 

pada gawangan mati sebesar 1,65% sedangkan pada piringan sebesar 1,53% dan 

pH pada gawangan mati sebesar 4,81 sedangkan pada piringan sebesar 4,48. Nilai 

pH cenderung mengalami peningkatan setiap bertambahnya umur tanaman. 

Dengan adanya polikultur kelapa sawit dengan tanaman kakao ternyata tidak 

mengganggu pertumbuhan dan hasil kelapa sawit (Ridho, 2020). Begitu juga pada 
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penelitian Rivaldi (2020) menyatakan bahwa polikultur tanaman sawit dengan 

tanaman kopi robusta tidak mengganggu pertumbuhan dan hasil kelapa sawit. Pada 

sistem polikultur, tanaman sawit dapat dimanfaatkan sebagai naungan tanaman 

bawang merah. Oleh sebab itu, dianggap perlu   untuk mencari varietas bawang 

merah yang dapat tumbuh dengan baik digawangan kelapa sawit. 

 1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk memanfaatkan gawangan mati pada areal kelapa sawit untuk 

budidaya tanaman bawang merah 

2. Untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman bawang merah 

terhadap sistem polikultur dengan kelapa sawit. 

3. Untuk mengetahui aksesi bawang merah yang paling baik tumbuh di 

lahan sawit. 

 1.3 Hipotesis 

Diduga tanaman bawang merah berbagai varietas tertentu dapat tumbuh 

dengan baik terhadap sistem polikultur dengan tanaman sawit. 

1.4 Manfaat  

 Penelitian bermanfaat sebagai acuan informasi polikultur bawang merah 

pada gawangan mati kelapa sawit. 
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